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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada tahun 1987 dan 1991 terjadi wabah Hepatitis E (HE) di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Sampai
saat ini di Indonesia belum ada angka-angka yang jelas mengenai prevalensi HE, khususnya mengenai
endemisitas. Tujuan penelitian adalah mendapatkan prevalensi petanda serologik VHE pada penderita
tersangka hepatitis akut dan pada orang sehat.

<br><br>

Pemeriksaan anti-VHE 1gG dilakukan terhadap 192 sampel (31 anak, 161 dewasa) penderita tersangka
hepatitis akut dan 75 sampel dari orang sehat. Hasil anti-VHE 1gG yang positif dikonfirmasi dengan
Western Blot (WB).

<br><br>

Tidak dijumpai anti-VHE 1gG positif pada populasi sehat yaitu donor darah. Di Jakarta dijumpai hepatitis
virus E secara endemik, dengan prevalensi anti-VHE IgG pada kelompok tersangka hepatitis akut sebesar
3,3%. Dari 48 orang dewasa tersangka hepatitis A akut ada 1 orang dengan anti-VHE 1gG positif setelah
konfirmasi. Adanya hasil anti-VHA IgM dan anti-VHE 1gG positif mungkin disebabkan oleh adanya
superinfeksi dari HA atau terjadi infeksi ganda HA dan HE. Pada anak tersangka hepatitis akut maupun
hepatitis A (HA) akut tidak ada yang anti-VHE 1gG positif.

<br><br>

Penelitian HE masih perlu dilanjutkan untuk mengetahui sampai berapa jauh dampaknya di Indonesia.
Kriteria sampel dan keadaan lingkungan hidup dapat mempengaruhi prevalensi penyakit. Untuk HE akut
sebaiknya dilakukan pemeriksaan anti-VHE IgM bila reagen anti-VHE IgM sudah tersedia. Pemeriksaan ini
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pemeriksaan pada penderita hepatitis yang diduga penularannya
melalui fekal-oral, terutama pada daerah endemis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Epidemies of Hepatitis E at Sintang, West Kalimantan on 1987 and 1991 were reported. However,
endemicity of this disease in Indonesiais still unknown. The aim of this study isto determine the prevalence
of serologic marker for HEV in patients with suspected acute hepatitis as well asin healthy individuals.
<br><br>

1gG Anti-HEV was determined on 192 samples from patients with suspected acute hepatitis (31 children and
161 adults), and 75 samples of blood donors. Positive results were confirmed by Western blot method.
<br><br>

None of the blood donors positive for IgG anti-HEV. We found viral hepatitis Eendemic in Jakarta with
prevalence of 3,3% among acute hepatitis patients. One out of 48 adult patients with suspected hepatitis A
was anti-HEV confirmed positive, this finding probably caused by HAV superinfection or coinfection of
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HAV and HEV. None of children with suspected acute hepatitis or hepatitis A was anti-HEV positive.
<br><br>

This study need to be continued on other placesin Indonesiato find how big the problem of HEV infection
is. For diagnosis of acute hepatitis E, IgM anti-HEV should be used. Anti-HEV should be considered as one
of parametersin diagnosis of patients with acute hepatitis, especially in endemic areas.



